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ABSTRAK 

Nama : Lavenia Faustine 

NPM : 2014320039 

Judul : Penentuan Standar Waktu Produksi Perusahaan dengan Pendekatan Time 

study, PERT dan CPM di CV Amerta Pradana 

 Di era internet sekarang ini tingginya tuntutan konsumen akan  kualitas, 

pelayanan , harga dan  kecepatan pada suatu barang atau jasa membuat para 

pengusaha berusaha untuk menjadi lebih unggul dibanding pesaing nya. Waktu 

yang diperlukan untuk pelaksanaan proses produksi dalam perusahaan merupakan 

hal yang penting bagi terlaksananya proses produksi. Time study merupakan 

bagian dari penentuan waktu produksi, dimana time study merupakan suatu 

metode pengukuran kerja secara kuantitatif dengan  mengamati seorang pekerja, 

mencatat waktu kerja dan menentukan nilai dengan memasukan rating factor 

dalam perhitungannya. Time study dapat menghasilkan standar waktu produksi, 

dengan demikian time study diharapkan dapat menentukan standar waktu produksi 

yang tepat untuk proses produksi di perusahaan.  

 Waktu produksi dapat mengidentifikasi dan mengelompokan aktivitas 

berdasarkan lamanya proses pengerjaan. PERT dan CPM adalah dua teknik 

analisis jaringan atau aktivitas dalam rangka memprediksi waktu total dan  

mengidentifikasi aktivitas kritis dalam sebuah proyek. Aktivitas kritis merupakan 

aktivitas dengan waktu pengerjaan terpanjang. PERT dan CPM pada dasarnya 

digunakan dalam menjalankan sebuah proyek, namun teknik ini pernah digunakan 

untuk mengidentifikasi aktivitas kritis perusahaan serupa. PERT dan CPM 

menghitung waktu produksi berdasarkan waktu pengerjaan normal tanpa 

memasukan waktu tambahan atau waktu cadangan. Dengan demikian PERT dan 

CPM diharapkan dapat mengidentifikasi aktivitas kritis sehingga perusahaan 

dapat menentukan strategi agar aktivitas kritis tersebut tidak akan mengganggu 

jalannya proses produksi. 

 Jenis penelitian kali ini adalah penelitian deskriptif analisis dengan 

menggunakan metode penelitian observasi dan studi kasus. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan wawancara. Karena keterbatasan data dan salah 

satu teknik dalam metode time study maka terdapat beberapa data yang diambil 

dengan menggunakan work sampling. 

 Hasil penelitian ini menghasilkan standar waktu produksi untuk setiap 

aktivitas dan memperlihatkan bahwa seluruh kegiatan dalam proses produksi 

industri garmen memiliki aktivitas kritis.  

 

Kata Kunci : Waktu Produksi, Time Study, PERT dan CPM 
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ABSTRACT 

Name : Lavenia Faustine 

NPM : 2014320039 

Title : Determination of Standard Time of Company Production with Time 

Study Approach, PERT and CPM at CV Amerta Pradana 

 Consumers in recent internet era demand high product quality, good 

service, reasonable price and speed. This condition has pushed the businesses 

into particular competition where they have to be advanced. The time taken to 

perform a production work in a company is the key to the wells running 

production process. Time study is a part of determining the time of production, 

where time study is a method of measuring work quantitatively by observing a 

worker, recording the working time and determining the value by including rating 

factor in the calculation. Time study can generate standard production time, 

thereby time study is expected to determine the standard production time right for 

production process. 

 Production time can identify and categorize activity based on the length of 

process work. PERT and CPM are two techniques of network analysis or activity 

to predict total time and identify critical path within a project. Critical path is the 

activity with the longest working time. PERT and CPM are basically used in a 

project, but these techniques have been used to identify critical activity on  similar 

business. PERT and CPM calculate production time based on normal working 

time without adding incremental time or backup time. Thus PERT and CPM are 

expected to identify critical path so that the company can determine the strategy 

to make the critical activities not to disturb the production process. 

 

This is a descriptive analysis study using observation and case study 

research method and case study. Data were collected by interview, because of the 

limitation of data available and as one of the techniques in the time study method, 

some data were taken by using the work sampling. 

 

The results at this research is the standard production time for each 

activity and show there is a critical path to all activities in the production process 

at CV Amerta Pradana. 

 

 

 

Key Word : Production Time, Time Study, PERT and CPM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada masa sekarang ini jumlah pelaku bisnis di Indonesia semakin 

bertambah setiap tahunnya, terutama untuk pelaku UMKM (Usaha Mikro, Kecil, 

Menengah) di Indonesia. Usaha Mikro, Kecil, Menengah  tercatat telah 

memberikan kontribusi sebesar 60.34% terhadap PBD serta 97.2%  penyerapan 

tenaga kerja, dalam perekonomian Indonesia menurut Kementrian Keuangan 

Republik Indonesia (www.kemenkeu.go.id) diakses pada tanggal  27 Agustus 

2017. Industri garmen  merupakan salah satu bentuk dari bisnis UMKM, dimana 

bisnis ini merupakan sebuah industri padat karya yang mampu menyerap banyak 

tenaga kerja dan mampu  menciptakan lapangan kerja baik disektor distribusi 

maupun perdagangan. Ditambah industri garmen sudah mendapatkan kepercayaan 

dari pasar global serta merupakan salah satu penyumbang ekspor terbesar 

bersamaan dengan industri tekstil. 

Industri garmen menjadi salah satu komoditas potensial yang dapat 

menjadi industri unggulan. Hal tersebut tidak terlepas dari kebutuhan dasar 

manusia yaitu sandang, pangan dan papan. Selain itu, industri garmen merupakan 

salah satu industi yang dapat bertahan hingga kini dan terus bertumbuh. Berikut ini 

dilampirkan tabel yang berisi data tentang pertumbuhan industri manufaktur di 

kota bandung.

http://www.kemenkeu.go.id/
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Tabel  1.1-1Jumlah Usaha dan Tenaga kerja menurut kegiatan di Kota Bandung 

  

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandung 

 

Tabel di atas menunjukan pertumbuhan beberapa jenis usaha dan tenaga 

kerja di kota bandung. Industri tekstil dan pakaian jadi  menduduki posisi ke-2 

(dua) setelah industri makanan dan minuman. Jumlah unit usaha industri tekstil 

dan pakaian jadi pada 2013-2016 hanya mengalami sedikit pertumbuhan dan 

bergerak stabil. Sedangkan menurut Kementrian Perindustrian 

(industri.bisnis.com) diakases pada tanggal 27 Agustus 2017,  industri tekstil dan 

produk tekstil memiliki potensi yang besar untuk tumbuh dan berkembang pada 

masa depan.  Pemerintah mengharapkan permintaan akan produk garmen  

Jumlah Usaha dan Jumlah Tenaga Kerja Menurut Kegiatan di Kota Bandung  

No Rincian Kegiatan Industri                                             
Mikro dan Kecil 

Jumlah Usaha (Unit) Jumlah Tenaga Kerja (Orang) 

2013 2014 2015 2016 2013 2014 2015 2016 

1 Industri Makanan dan 
Minuman  

10,44
8 

10,45
5 

10,45
5 

10,45
8 

32,15
8 

32,16
9 

32,16
9 

32,17
2 

2 Industri Tekstil dan Pakaian 
Jadi 

972 975 975 975 5,750 5,758 5,758 5,758 

3 Industri Kulit, Barang dari 
Kulit dan Alas Kaki 

335 337 337 337 3,556 3,564 3,564 3,564 

4 Industri Kayu, Barang dari 
Kayu dan Gabus dan Barang 
Anyaman dari Bambu, rotan 
dan sejenisnya 

40 42 42 43 160 165 165 167 

5 Industri Kimia, Farmasi dan 
Obat Tradisional 

38 38 38 38 192 192 192 192 

6 Industri Karet, Barang dari 
Karet dan Plastik 

55 55 55 55 277 277 277 277 

7 Industri Barang dari Logam, 
Komputer, Barang 
Elektronik, Optik dan 
Peralatan Listrik 

43 44 44 44 265 276 276 276 

8 Industri Mesin dan 
Perlengkapan 

150 150 150 150 450 450 450 450 

9 Industri Furnitur 100 100 100 100 400 400 400 400 

10 Industri Pengolahan Lainnya 20 70 70 70 20 70 70 70 
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terutama untuk ekspor mampu mendorong industri tekstil naik 6,33% pada tahun 

2016. Industri garmen tumbuh dengan cepat terbukti dengan surplus yang 

mencapai kurang lebih US $7 dengan didorong oleh beberapa investasi besar.  

Sebuah industri garmen harus memberikan hasil dan kinerja yang terbaik untuk 

konsumen, maupun untuk karyawannya. Dikarenakan industri garmen merupakan 

sebuah industri padat karya, maka dibutuhkan keterampilan dan kemampuan 

untuk dapat menghasilkan suatu produk yang berkualitas. Sehingga perusahaan 

yang bergerak didalam industri tersebut dapat bersaing dengan perusahaan-

perusahaan lainnya.  

CV Amerta Pradana merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di 

industri garmen yang terletak di Jalan Sadang, kota Bandung. Perusahaan ini 

merupakan perusahaan garmen yang memproduksi produk dalam negeri maupun 

luar negeri atau produk ekspor. Jenis produk yang dihasilkan tergantung dari 

pesanan, namun CV Amerta Pradana pada umumnya memproduksi pakaian 

berupa kaos, jaket, gamis, kerudung, celana training, dan pakaian balita yang 

merupakan pesanan dari perusahaan utama produk tersebut. Permintaan produksi 

untuk setiap buyer tidak dapat dipastikan. 

Fenomena yang terjadi diperusahaan adalah fluktuasi permintaan yang terus 

datang sementara penentuan waktu produksi berdasarkan feeling sehingga sering 

kali penentuan waktu tidak akurat dan target penyelesaian produksi terlambat. 

Sementara deadline atau batas waktu yang sudah ditentukan oleh konsumen tidak 

dapat diperpanjang, sehingga jika terjadi keterlambatan pengiriman pihak CV 
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Amerta Pradana akan dikenakan sanksi atau penalty. Penalty yang dikenakan 

tergantung dari perjanjian dan kebijakan buyer. Maka dari itu perusahaan perlu 

mengetahui berapa waktu yang diperlukan untuk memproduksi sebuah unit 

produk sehingga perusahaan dapat memprediksi dibutuhkan tidaknya jam waktu 

kerja tambahan untuk menyelesaikan pesanan.  

Tabel 1-3 adalah data jadwal produksi gamis, kerudung dan kemeja tangan 

panjang dari CV Amerta Pradana. 

Tabel  1.1-2 Jadwal produksi pada bulan Oktober 2016 

Buyer Jenis Produk 
Jumlah 

Hasil 
Produksi 

Tanggal 
Target 

Penyelesaian 

Tanggal 
Penyelesaian 

Keterlambatan 

Bezaya Gamis Azra 960 30-Sep-16 3-Oct-16 3 hari 

Bezaya Gamis Azra 1150 29-Sep-17 7-Oct-16 8 hari 

Bezaya Gamis Azra 2000 30-Sep-16 14-Oct-16 14 hari 

Bezaya 
Kerudung 
(Belah Pinggir) 7600 3-Oct-16 10-Oct-16 7 hari 

Bezaya 
Kerudung 
(Belah Pinggir) 5000 7-Oct-16 18-Oct-16 10 hari 

Dauky 
Gamis Kerut 
tangan 454 12-Oct-16 19-Oct-16 7 hari 

Dauky 
Gamis Kerut 
tangan 505 16-Oct-16 16-Oct-16 0 hari 

Elzatta 
Kemeja 
Elzatta 938 19-Oct-16 23-Oct-16 4 hari 

Elzatta 

Kemeha 
Tangan 
Panjang 
(salur) 774 20-Oct-16 26-Oct-16 6 hari 

Elzatta 
Kemeja 
Elzatta 888 22-Oct-16 28-Oct-16 6 hari 

San-San Gamis Aldeva 541 28-Oct-16 1-Nov-16 4 hari 

San-San Gamis Aldeva 600 30-Oct-16 4-Nov-16 5 hari 
Sumber : data perusahaan CV Amerta Pradana 

Berdasarkan pandangan diatas, penulis ingin membantu meneliti tentang 

penentuan waktu yang tepat berdasarkan dengan kapasitas produksi CV Amerta 
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Pradana. Sehingga penulis dapat menentukan waktu selesainya produksi, kegiatan 

produksi yang tidak boleh ditunda, kegiatan yang dapat ditunda, dan kegiatan 

yang dapat dipercepat. Dengan demikian penulis dapat membantu untuk 

memberikan perkiraan jumlah waktu yang diperlukan CV Amerta Pradana yang 

dapat dipergunakan untuk menentukan keputusan perusahaan untuk memenuhi 

pesanan mereka dengan batas waktu yang terbatas. Sehingga dengan adanya 

perkiraan waktu produksi CV Amerta Pradana dapat menyusun strategi dalam 

proses produksinya. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan maka peneliti mengidentifikasi 

masalah yang ada sebagai berikut :  

1. Berapa standar waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan satu unit 

produk ? 

2. Adakah kegiatan yang dapat dipercepat untuk mempersingkat waktu 

produksi dalam suatu pesanan? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dimaksudkan untuk dapat mengetahui dan membantu 

penentuan waktu produksi dalam CV Amerta Pradana. Sehingga perusahaan ini 

dapat lebih produktif dalam proses produksinya. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  
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1. Mengetahui standar waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan satu 

unit produk. 

2. Mengetahui  adakah  kegiatan yang dapat dipercepat untuk 

mempersingkat waktu produksi dalam suatu pesanan 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan atau manfaat dalam penelitian ini diharapkan akan berguna bagi 

pihak-pihak yang terlibat selama penelitian atau setelah penelitian selesai. Bagi 

pemiliki CV Amerta Pradana hasil penelitian diharapkan menjadi masukan yang 

berguna dan dapat diterapkan dalam perusahaan yang berguna untuk menentukan 

waktu kapasitas produksi.  

Sementara bagi penulis penelitian diharapkan dengan dilakukannya 

penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta mengetahui lebih 

jauh tentang penggunaan teori terhadap prakteknya.  

Selain itu penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk kegunaan 

akademis. Dimana diharapkan hasil penelitian dapat menjadi dokumen yang 

berguna dan menambah informasi bagi mahasiswa lain yang ingin melakukan 

penelitian serupa. 

1.5 Objek Penelitian 

Objek yang akan diteliti yaitu CV Amerta Pradana yang terletak di Jalan 

Sadang Industri nomor E-10, Bandung.  CV Amerta Pradana merupakan sebuah 

industri garmen yang memproduksi pakaian sejenis kaos, jaket, celana pendek 

kain, celana panjang kain dan lainnya tergantung dengan pesanan yang ada. CV 
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Amerta Pradana adalah perusahaan maklun untuk perusahaan – perusahaan besar 

lainnya seperti PT Alabare dan lainnya.  

1.6 Cakupan Penelitian  

Cakupan penelitian dalam penelitian ini adalah : 

1. Tiga jenis pesanan dengan frekuensi pemesanan tertinggi dengan 

karakteristik pesanan yang serupa.  

2. Jenis kain yang digunakan memiliki karakteristik yang serupa. 

3. Bahan baku dianggap telah tersedia. 

4. Kemampuan karyawan dianggap sama. 

5. Tidak ada turn over karyawan. 

Cakupan penelitian dibatasi dikarenakan jumlah jenis pesanan pada 

perusahaan CV Amerta Pradana  bermacam-macam dengan karakteristik yang 

berbeda-beda setiap jenis pesanan. Dengan demikian, setiap jenis pesanan 

memiliki proses produksi yang berbeda pula, untuk dari itu peneliti membatasi 

jenis pesanan dengan jenis pesanan yang memiliki frekuensi pemesanan terbanyak 

di dalam perusahaan dan memiliki karakteristik yang serupa. 

 Salah satu karakteristik dari sebuah pesanan yang serupa adalah jenis kain 

yang digunakan. Setiap jenis kain, memiliki sifat yang berbeda-beda yang akan 

mempengaruhi dalam pelaksanaan proses produksi terutama pada saat proses 

cutting atau pemotongan kain. Terdapat jenis kain yang memiliki tingkat kesulitan 

yang cukup tinggi untuk proses cutting ,jenis kain yang memiliki tingkat kesulitan 

yang rendah untuk proses cutting dan jenis kain yang memiliki tingkat kesulitan 
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yang normal untuk proses cutting. Sehingga untuk menentukan waktu proses 

cutting atau pemotongan ini dipengaruhi oleh jenis kain. Maka dari itu peneliti 

membatasi jenis kain yang digunakan dalam penelitian ini.  

Bahan baku utama dalam bisnis ini adalah kain, baik kain yang sudah di 

olah maupun yang belum di olah. Pengiriman bahan baku membutuhkan waktu 

yang cukup lama sekitar 3 minggu hingga 5 minggu setelah pemesanan. Kain 

yang sudah siap akan dikirim untuk di sablon (untuk jenis pesanan yang 

membutuhkan sablon) dan membutuhkan waktu 2 hingga 5 hari. Kedua proses 

tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama karena itu dalam penelitian ini 

bahan baku dianggap telah tersedia dan  siap diproses untuk menjadi pakaian jadi. 

Tingkat kemampuan seluruh operator dianggap sama dan tidak ada turn over 

karyawan  selama penelitian untuk membantu peneliti dalam meneliti jumlah 

waktu yang dibutuhkan selama proses produksi.




